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 Antioksidan sangat diperlukan oleh tubuh untuk mengatasi dan mencegah 

stres oksidatif. Berbagai bahan alam asli Indonesia banyak mengandung 

antioksidan dengan berbagai bahan aktifnya salah satunya adalah rumput laut coklat 

yaitu Sargassum sp., Padina sp. dan Turbinaria sp. 

 Rumput laut coklat mengandung metabolit sekunder yang bermanfaat bagi 

kesehatan yaitu alkaloid, terpenoid, steroid, tanin, saponin, dan glikosida yang 

berpotensi dalam industri obat dan farmaseutika. Senyawa fenolik pada alga cokelat 

memiliki komponen struktural yang tidak terpisahkan dari dinding sel dan memiliki 

berbagai fungsi perlindungan dari radiasi UV, berperan dalam reproduksi alga dan 

mekanisme perlindungan terhadap faktor biotik serta memiliki sifat terapeutik. 

Tujuan penelitian ini membandingkan  kadar fenolik total dan  aktivitas antioksidan dari 

rumput laut coklat Sargassum sp., Padina sp. dan Turbinaria sp. dari Pantai Sayang Heulang. 

Penentuan kadar fenolik dilakukan dengan metode Follin-ciocalteu dan uji aktivitas antioksidan 

dengan metode 2,2-Difenil-1-Pikrilhidrazil (DPPH). Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa kadar fenolik total serbuk Sarggassum polycystum, Padina 

australis dan Turbinaria conoides secara berurutan adalah 3.04, 0.98 dan 3,24 mg SAG/g. 

Sedangkan kadar antioksidannya memiliki IC50 sebesar 823.71, 417.10 dan 320.07 ppm. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka kandungan antioksidan tertinggi terdapat pada Turbinaria sp.



 

SUMMARY 

Nurfachma Ilmana Dewi Sajidin. NPM : 061116048. Title: :Determination of 

Phenolic Content and Antioxydant Activity Test of Brown Algae Sargassum 

sp., Padina sp. and Turbinaria sp. from Sayang Heulang Beach. Under the 

guidance: Dr. Prasetyorini, M.S and Dra. Triastinurmiatiningsih, M.Si.                                 

  

Antioxidants are needed by the body to overcome and prevent oxidative 

stress. Various natural ingredients native to Indonesia contain lots of antioxidants 

with various active ingredients, one of which is brown seaweed, namely Sargassum 

sp., Padina sp. and Turbinaria sp. 

 Brown seaweed contains secondary metabolites that are beneficial to health, 

namely alkaloids, terpenoids, steroids, tannins, saponins, and glycosides which are 

included in the drug and pharmaceutical industry. Phenolic compounds in brown 

algae have structural components that are inseparable from the cell wall and have 

various protective functions from UV radiation, which play a role in algae and 

protection against biotic factors and have therapeutic properties. The aim of this 

study was to compare the total phenolic content and antioxidant activity of brown 

seaweed Sargassum sp., Padina sp. and Turbinaria sp. from Sayang Heulang 

Beach. Determination of phenolic levels was carried out using the Follin-ciocalteu 

method and antioxidant activity testing using the 2,2-Diphenyl-1-Pikrilhidrazil 

(DPPH) method. Based on the research that has been done, it can be stated that the 

total phenolic content of the powder Sarggassum sp., Padina sp. and Turbinaria sp. 

are 3.04, 0.98 and 3.24 mg SAG / g, respectively. While the antioxidant levels have 

IC50 of 823.71, 417.10 and 320.07 ppm. Based on these results, the highest 

antioxidant content is found in Turbinaria sp. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara berkembang mempunyai keterbatasan dalam 

penanggulangan masalah kesehatan, dimana penyakit infeksi masih tinggi, tetapi 

prevalensi penyakit degeneratif makin meningkat. Menurut hasil riset kesehatan 

dasar yang dilakukan oleh Badan Litbangkes Riset Kesehatan Dasar (RKD) tahun 

2007, penyebab kematian utama adalah stroke (15,4%), diikuti tuberkulosis, 

hipertensi dan cidera (6,5-7,5%), serta diabetes mellitus dan tumor (masing-masing 

5,7%). Oleh karena itu, penyakit degeneratif merupakan masalah kesehatan yang 

serius dan menjadi penyebab kematian tertinggi di Indonesia.  

Stres oksidatif berperan penting dalam patofisiologi terjadinya proses 

menua dan berbagai penyakit degeneratif, seperti kanker, diabetes mellitus dan 

komplikasinya, serta aterosklerosis yang mendasari penyakit jantung, pembuluh 

darah dan stroke (Badan Litbangkes, 2007).  

Antioksidan sangat diperlukan oleh tubuh untuk mengatasi dan mencegah 

stres oksidatif. Berbagai bahan alam asli Indonesia banyak mengandung 

antioksidan dengan berbagai bahan aktifnya. Penggunaan bahan alami Indonesia 

sebagai antioksidan diperlukan untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat 

dengan biaya relatif terjangkau (Setiati, 2003).  

Rumput laut merupakan salah satu sumberdaya hayati yang sangat 

melimpah di perairan Indonesia. Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 

menyatakan bahwa pada tahun 2015 produksi rumput laut mencapai 11.27 juta ton 

dan pada tahun 2016 mencapai 11.69 juta ton (KKP 2016). 

 Rumput laut coklat mengandung metabolit sekunder yang bermanfaat bagi 

kesehatan yaitu alkaloid, terpenoid, steroid, tanin, saponin, dan glikosida yang 

berpotensi dalam industri obat dan farmaseutika (Deyab et al., 2016) serta senyawa 

fenolik dan flavonoid memiliki aktivitas penghambatan oksidasi LDL (Low Density 

Lipoprotein), Angiotensin Converting Enzyme (ACE), α-amilase, α-glukosidase 

(Nagappan et al., 2017) dan berpotensi memberikan efek terapeutik serta 
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perlindungan terhadap beberapa penyakit degeneratif terutama kanker (Padua et al., 

2015).  

 Senyawa fenolik pada alga cokelat memiliki komponen struktural yang 

tidak terpisahkan dari dinding sel dan memiliki berbagai fungsi perlindungan dari 

radiasi UV, berperan dalam reproduksi alga dan mekanisme perlindungan terhadap 

faktor biotik serta memiliki sifat terapeutik (Machu et al., 2015). Senyawa bioaktif 

memiliki peranan sebagai antioksidan, mampu menghambat dihasilkannya agen 

oksidatif dalam produksi Reactive Oxygen Spesies (ROS) oleh sel darah perifer, 

menghambat paparan oksidatif dalam tubuh dan berperan dalam proses penurunan 

tekanan darah (Septian dan Widyaningsih 2014).  Beberapa penelitian mengenai 

rumput laut cokelat diantaranya melaporkan bahwa ekstrak etanol Sargassum sp., 

Padina sp., dan Turbinaria sp., memiliki senyawa flavonoid, steroid, triterpenoid 

(Ganapathi et al., 2013), fukoidan serta komponen fenolik (Luthfiyana et al., 2016), 

sedangkan ekstrak metanol S. echinocarpum dan Padina sp. mengandung senyawa 

fenolik, tanin, saponin, glikosida dan steroid yang memiliki aktivitas antioksidan 

scavenging (Firdaus et al., 2012; Foon et al. 2013). Ekstrak etanol S. Wightii 

memiliki nilai IC50 sebesar 79.1±1.21% (Indu dan Seenivasan 2013), ekstrak 

metanol S. aquifolium 66.15 ppm (Firdaus 2013), kadar fenolik Padina australis 

sebesar 42,62 mg SAG/g serbuk dan pada konsentrasi 5000 ppm menghambat 

sebesar 66, 01 % radikal bebas DPPH (Haryani dkk, 2019) dan ekstrak metanol P. 

australis memiliki aktivitas antioksidan sebesar 267.1 ppm (Maharany et al., 2017). 

Mengingat pentingnya komponen fenolik, maka perlu dilakukan pengujian 

terhadap kandungan fenol dan antioksidan Sargassum sp., Padina sp. dan 

Turbinaria sp. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kadar fenolik total dan aktivitas 

antioksidan dari rumput laut cokelat Sargassum sp., Padina sp. dan Turbinaria sp. dari Pantai 

Sayang Heulang. 
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1.3. Manfaat  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai aktivitas 

antioksidan dari jenis rumput laut coklat Sargassum polycystum, Padina australis dan 

Turbinaria conoides serta dapat dijadikan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut. 

 

1.4. Hipotesis 

Rumput laut coklat Sargassum polycystum, Padina australis dan Turbinaria conoides 

mempunyai potensi sebagai antioksidan 
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BAB II 

                 TINJAUAN  PUSTAKA 

 

2.1. Antioksidan 

Antioksidan adalah senyawa yang mampu menunda, memperlambat dan 

mencegah proses oksidasi lipid. Dalam arti khusus antioksidan adalah zat yang 

dapat menunda atau mencegah terjadinya reaksi radikal bebas dalam oksidasi lipid 

(Ahmad, 2012).  

Radikal bebas merupakan atom atau gugus atom apa saja yang memiliki 

satu atau lebih elektron tak berpasangan sehingga bersifat sangat reaktif. Radikal 

bebas secara terus menerus terbentuk di dalam tubuh, jika jumlahnya di dalam 

tubuh sangat banyak dapat berpotensi menonaktifkan berbagai enzim, 

mengoksidasikan lemak dan mengganggu DNA tubuh sehingga terjadi mutasi sel 

yang merupakan awal timbulnya kanker (Astuti, 2009). 

Jenis antioksidan terdiri dari dua, yaitu antioksidan alam dan antioksidan 

sintetik (Cahyadi, 2006). Antioksidan alami banyak terdapat pada tumbuh-

tumbuhan, sayur-sayuran dan buah-buahan (Winarsi, 2007), sedangkan yang 

termasuk dalam antioksidan sintetik yaitu butil hidroksilanisol (BHA), butil 

hidroksittoluen (BHT), propilgallat dan etoksiquin (Cahyadi, 2006). 

Beragam metode pengukuran telah dikembangkan untuk mengukur 

karakteristik total antioksidan, tetapi tidak ada yang benar-benar ideal. Metode 

pengukuran aktivitas antioksidan tersebut akan mendeteksi karakteristik yang 

berbeda dari antioksidan dalam sampel. Hal ini menjelaskan mengapa metode 

pengukuran aktivitas yang berbeda akan mengacu pada pengamatan mekanisme 

kerja antioksidan yang berbeda pula (Hasannbaglou et al., 2012). Beberapa metode 

yang dilakukan yaitu DPPH, CUPRAC dan FRAP. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas antioksidan adalah :  

1. Faktor fisik 

 Tekanan oksigen yang tinggi, luas kontak dengan oksigen, pemanasan 

ataupun iradiasi menyebabkan peningkatan terjadinya rantai inisiasi dan propagasi 

dari reaksi oksidasi dan menurunkan aktivitas antioksidan yang ditambahkan dalam 

bahan. 

 

2. Faktor Substrat 

Sifat antioksidan dalam lipida atau dalam pangan merupakan sistem yang 

“dependent”. Tingkat inisiasi dan propagasi merupakan fungsi dari tipe dan tingkat 

lipida tidak jenuh dan secara signifikan mempengaruhi aktivitas antioksidan. 

 

3. Faktor fisikokimia 

Dalam bahan pangan dan sistem biologi, sifat hidrofobik dan hidrofilik 

senyawa antioksidan sangat mempengaruhi efektifitas antioksidatifnya. Semakin 

polar antioksidan maka akan lebih aktif dalam lipida murni, sedangkan antioksidan 

non polar lebih efektif dalam substrat yang polar seperti emulsi (Pokorny et al., 

2001). 

2.2. Rumput Laut Coklat ( Phaeophyta  ) 

 Phaeophyta merupakan alga air dingin kecuali Dictyoales dan sargassum merupakan 

alga air panas. Habitatnya di laut terikat pada karang atau substrat lainnya,habitat lainnya hidup 

berasoiasi dengan alga lainnya sebagai epifit atau endofit (Sukarusumah, dkk, 2016).  

 

2.2.1. Sargassum sp. 

Sargassum sp. merupakan salah satu spesies rumput laut yang termasuk 

dalam kelas Phaeophytae atau alga coklat. Rumput laut jenis ini memiliki sebaran 

yang luas dan bervariasi. Rumput laut jenis Sargassum ini termasuk tumbuhan yang 

dominan dan terdistribusi di seluruh perairan Indonesia, antara lain di Selat Sunda, 

Perairan Bangka Belitung, Karimun Jawa, Pantai Selatan Pulau Jawa, Pantai Bali, 

Pantai Lombok (Kadi, 2005). Tumbuh di perairan yang terlindung maupun yang 
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berombak besar pada habitat batu. Pada umumnya, rumput laut ini menghuni 

perairan dangkal dan terumbu karang. 

  

                                    Gambar 1. Sargassum sp. 

Sargassum polycystum memiliki kandungan pigmen salah satunya adalah 

fukosantin yang berwarna oranye. Fukosantin merupakan senyawa bioaktif yang 

mudah rusak oleh oksidasi, cahaya dan panas (Suhendra et al., 2014). Antioksidan 

yang terdapat pada alga cokelat Sargassum sp. mampu menghambat kerusakan 

yang ditimbulkan oleh radikal bebas pada produk seperti minyak ikan (Patra, 2008; 

Winberg et al., 2009). 

2.2.2. Padina sp. 

Padina sp. merupakan spesies rumput laut dari divisi Phaeyophyta 

(ganggang cokelat) yang pada umumnya tersebar di perairan laut,mulai perairan 

laut dangkal hingga perairan dalam. Ganggang ini memiliki bentuk lembaran yang 

lebar berwarna coklat transparan. Ganggang ini berwarna coklat karena di dalam 

talusnya terkandung pigmen fikosantin (coklat) dan xantofil. Selain fikosantin, 

ganggang ini juga memiliki klorofil a dan c, fikosantin dan klorofil tersebut terdapat 

di dalam plastid talusnya (Sergiana, 2009). 
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             Gambar 2. Padina sp.  

 

Peranan Padina australis ini banyak digunakan untuk bahan kosmetik dan 

obat-obatan. Beberapa aspek potensial dari rumput laut jenis Padina australis yang 

pernah diteliti antara lain kajian potensi antibakteri dan antioksidan (Hongayo et 

al., 2012). 

 

2.2.3. Turbinaria sp. 

 Turbinaria sp. merupakan spesies alga coklat (Phaeophyta) sebagai sumber 

alginat dan memiliki potensi Antioksidan yang mampu menangkal radikal bebas 

(Budhiyanti et al., 2012). 

  

                                     Gambar 3. Turbinaria sp.  

Turbinaria termasuk makroaga yang sering kita jumpai di Perairan 

Indonesia walaupun memiliki diversitas yang rendah. Sampai saat ini, sudah 

tercatat sebanyak 11 spesies Turbinaria yang ditemukan di Indonesia (Admadja & 

Prud’home van Reine, 2014) dari 35 spesies yang ditemukan di dunia (Guiry & 

Guiry, 2018) 
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2.3. Fitokimia 

 Fitokimia berasal dari kata phytochemical. Phyto berarti tumbuhan atau 

tanaman dan chemical sama dengan zat kimia. Fitokimia berarti zat kimia yang 

terdapat pada tanaman. Senyawa fitokimia tidak termasuk ke dalam zat gizi karena 

bukan berupa karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral maupun air  (Daris, 

2009). 

 Skrining fitokimia merupakan cara untuk mengidentifikasi bioaktif yang 

belum tampak melalui suatu tes atau pemeriksaan yang dapat dengan cepat 

memisahkan antara bahan alam yang memiliki kandungan fitokimia tertentu dengan 

bahan alam yang tidak memiliki kandungan fitokimia tertentu. Metode skrining 

fitokimia dilakukan dengan melihat reaksi pengujian warna dengan menggunakan 

suatu pereaksi warna. Hal yang berperan penting dalam skrining fitokimia adalah 

pemilihan pelarut dan metode ekstraksi (Kristianti dkk, 2008).  Skrining 

fitokimia serbuk simplisia dan sampel dalam bentuk basah meliputi pemeriksaan 

kandungan senyawa alkaloida, flavonoida, terpenoida/ steroida, tanin dan saponin 

menurut prosedur yang telah dilakukan oleh Harbone (Harbone, 1987) dan Depkes 

(Depkes, 1995). 

 

2.4. Senyawa Fenolik 

            Senyawa fenol kebanyakan memiliki gugus hidroksi lebih dari satu 

sehingga disebut sebagai polifenol. Beberapa senyawa yang termasuk dalam 

kelompok fenolik adalah fenol sederhana, polifenol, kumarin, tannin, saponin, dan 

flavonoid. Senyawa tersebut biasanya berada dalam bentuk glikosida atau ester 

pada tanaman (Proestos et al., 2006). 

Salah satu analisis penentuan kadar fenolik menggunakan pereaksi Folin-  

Ciocalteu (FC). Reaksi kolorimetri yang digunakan pada analisis dengan pereaksi 

FC menggunakan senyawa standar, kemudian diukur konsentrasi total gugus 

hidroksi fenolik pada ekstrak tanaman.  

Polifenol dalam ekstrak tanaman bereaksi dengan pereaksi FC membentuk 

kompleks dari kromofor membentuk kompleks fosfotungstatfosfomolibdenum 

berwarna biru. Absorpsi maksimum berhubungan dengan larutan basa dan 
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konsentrasi senyawa fenolik (Bralainski et al. 2013). Metode FC ini mudah, 

sederhana, menggunakan peralatan yang umum digunakan dan memberikan hasil 

data yang berkorelasi antara nilai di dalam satu sampel (Pelozo et al., 2008). 

 

2.5. Uji Antioksidan Metode DPPH (2,2-Difenil-1-Pikrilhidrazil) 

DPPH biasanya digunakan sebagai substrat untuk menguji aktivitas 

antioksidan beberapa senyawa antioksidan (Kumaranand Karunakaran, 2006). Uji 

peredaman warna radikal bebas DPPH merupakan uji untuk menentukan aktivitas 

antioksidan dalam sampel yang akan diujikan dengan melihat kemampuannya 

dalam menangkal radikal sintetik dalam pelarut organik polar seperti metanol atau 

etanol pada suhu kamar. Radikal sintetik yang digunakan adalah 2,2`- difenil-1-

pikrilhidrazil (DPPH) dan 2,2`azinobis (3-etilbenzitiazolin- asam sulfonat) 

(ABTS). DPPH merupakan salah satu radikal nitrogen organik yang stabil dan 

berwarna ungu (Prioretal, 2005). 
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BAB III 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1.Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 3 (tiga) bulan  dari bulan September – 

November 2020. Tempat pengambilan sampel di Pantai Sayang Helang, pembuatan ekstrak 

dan pengujian aktivitas antioksidan dilakukan di Laboratorium Kimia MIPA Universitas 

Pakuan. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 Bahan utama yang digunakan adalah rumput laut coklat jenis Sargassum polycystum, 

Padina australis dan Turbinaria conoides dari Pantai Sayang Heulang, Kabupaten Garut, Jawa 

Barat. Bahan kimia yang digunakan  adalah  ethanol  99,9 %, folin ciocalteu 10%, Na2CO3 7,5%, 

akuades,, NaOH 10%, NH4OH, H2SO4 2M, pereaksi Meyer, Wagner dan Dragendroff, serbuk 

Mg, HCl pekat, FeCl3 1% , DPPH (2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazul) (Sigma-Aldrich)) dan asam 

askorbat. 

Alat yang digunakan terdiri dari jergen penampung, toples perendam, kertas saring 

Whatman no. 42, alumunium foil, tissue, pisau, gunting, loyang, botol untuk maserasi, 

timbangan analitik (Kern ABS 220-4), tabung reaksi, gelas ukur, pipet tetes, (SWBR17), hot 

plate (Favorit HP0707V2), vorteks (VM-300), alat-alat gelas (Pyrex), mikro pipet (Gilson), 

AAS (Atomic Absorbtion Spectrofotometer) (Shimadzu AA7000), spectro UV-Vis RS 

Spectrophotometer (UV-2500).  

    

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Pengambilan Sampel 

  Pengambilan sampel dilakukan di pantai Sayang Heulang, Kabupaten Garut, Jawa 

Barat pada saat laut surut.  Sargassum polycystum, Padina australis dan Turbinaria 

conoides yang diperoleh dari pantai Sayang Heulang, Kabupaten Garut, Jawa  

Barat. Sargassum polycystum, Padina australis dan Turbinaria conoides 

dibersihkan dan disortir dari pasir atau benda benda yang ikut terbawa pada saat 

proses pengambilan dan dicuci menggunakan air laut. Rumput laut yang telah 
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dicuci dengan air laut  kemudian dikering anginkan dan disimpan dalam coolbox 

selama proses pengangkutan.  

 

 3.3.2. Preparasi Bahan Baku 

   Preparasi bahan baku dilakukan dengan tahapan rumput laut yang diperoleh 

dikering anginkan hingga kering selama 7 hari, kemudian dihaluskan menggunakan 

blender dan diayak dengan ayakan ukuran 80 mesh. Hasil pengayakan berupa 

serbuk rumput laut kemudian dilakukan analisis fitokimia. 

    

 3.3.3. Analisis Fitokimia (Harborne 1987). 

Ekstrak rumput laut yang telah diperoleh diuji kandungan fitokimianya 

secara kualitatif untuk mendeteksi keberadaan senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, 

tannin, saponin, steroid, dan triterpenoid. 

1. Uji Alkaloid 

Sebanyak 0.1 g sampel dilarutkan dalam 10 mL kloroform dan 4 tetes 

NH4OH kemudian disaring dan filtratnya dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

tertutup. Ekstrak kloroform dalam tabung reaksi dikocok dengan 6 mL H2SO4 2M 

dan lapisan asamnya dipisahkan ke dalam tabung reaksi yang lain. Lapisan asam 

diteteskan pada lempeng tetes dan ditambahkan pereaksi Meyer, Wagner dan 

Dragendroff yang akan menimbulkan endapan warna putih, cokelat dan merah 

jingga secara berturut-turut. 

2. Uji Fenol 

Sebanyak 0.1 g sampel ditambahkan dengan methanol 70% panas, 

kemudian disaring dan didapatkan residu dan filtrat. Filtrat ditetesi dengan NaOH 

10%, apabila terbentuk warna kuning hingga merah, maka sampel menunjukkan 

reaksi positif terdapat fenol. 

3. Uji Flavonoid 

  Sebanyak 0.1 g sampel dimasukkan ke dalam erlenmeyer, kemudian 

ditambahkan 100 mL akuades panas dan dipanaskan selama 5 menit, selanjutnya 

disaring dan didapatkan residu dan filtrat. Filtrat kemudian ditambahkan 0.5 g 

serbuk Mg, 1 mL HCl pekat dan 1 mL amil alkohol kemudian dikocok dengan kuat. 
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Terbentuknya warna merah, kuning dan jingga pada lapisan amil alkohol 

menunjukkan adanya senyawa flavonoid. 

4. Uji Tannin 

Sebanyak 0.1 g sampel ditambahkan dengan 100 mL akuades panas, 

kemudian dididihkan selama 5 menit dan disaring. Sebagian filtrat yang diperoleh 

ditambahkan dengan larutan FeCl3 1%. Terbentuknya warna hitam kehijauan 

menunjukkan adanya senyawa tannin. 

5. Uji Saponin 

Sebanyak 0.1 g sampel dimasukkan ke dalam gelas piala kemudian 

ditambahkan 100 mL akuades panas dan dididihkan selama 5 menit, selanjutnya 

disaring dan didapatkan residu dan filtrat. Filtrat selanjutnya dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi tertutup kemudian dikocok selama 10 detik dan dibiarkan selama 10 

menit, apabila buih yang terbentuk tetap stabil, maka hal tersebut menunjukkan 

adanya senyawa saponin. 

6. Uji Steroid Dan Triterpenoid 

Sebanyak 0.1 g sampel dilarutkan dengan 225 mL etanol panas (50oC), 

kemudian disaring ke dalam pinggan porselen dan diuapkan hingga kering. Residu 

ditambahkan eter, kemudian ekstrak eter dipindahkan ke dalam lempeng tetes 

kemudian ditambahkan 3 tetes anhidrida asetat dan 1 tetes H2SO4 pekat. Warna 

merah atau ungu yang terbentuk menunjukkan adanya senyawa triterpenoid, 

sedangkan warna hijau atau biru yang terbentuk menunjukkan adanya senyawa 

steroid. 

 

3.3.4. Penetapan Kadar Polifenol Total 

3.3.4.1. Pengujian Total Fenol 

                 A. Pembuatan Larutan Standar Kuersetin. 

 Sejumlah 10mg asam galat dilarutkan dengan metanol didalam labu ukur 20mL 

sehingga memiliki konsentrasi 500ppm. 

 Kemudian dipipet 50 µL ,100µL, 200 µL, 400 µL, dan 600 µL kedalam tabung 

reaksi skala 5mL , lalu ditera derngan etanol sehingga konsentrasi yang didapat 

5 ppm,10 ppm, 20 ppm, 40ppm, dan 60 ppm. 
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 Larutan standar yang telah dibuat dipipet 1 mL, ditambahkan pereaksi folin 

ciocalteu 10% sebanyak 5mL (biarkan larut 3-8 menit), ditambahkan Na2CO3 

7,5% sebanyak 4mL, kemudian dihomogenkan dengan menggunakan vortex. 

 Dibuat larutan blanko seperti perlakuan pertama dan kedua. 

 Diinkubasi selama 30 menit pada suhu ruang. 

 Diuji dengan spektrofotometer dengan panjang gelombang 734 nm. 

 

B. Pembuatan larutan uji 

 Sebanyak 30mg sampel dilarutkan dengan etanol sebanyak 6mL sehingga 

konsentrasi menjadi 5000ppm dalam tabung reaksi skala. (33,34) 

 Sebanyak 60mg sampel dilarutkan dengan etanol sebanyak 6mL sehingga 

konsentrasi menjadi 10.000ppm dalam tabung reaksi skala. (32) 

 Larutan uji yang telah dibuat dipipet 1 mL, ditambahkan pereaksi folin ciocalteu 

10% sebanyak 5mL (biarkan larut 3-8 menit), ditambahkan Na2CO3 7,5% 

sebanyak 4mL, kemudian dihomogenkan dengan menggunakan vortex. 

 Diinkubasi selama 30 menit pada suhu ruang. 

 Diuji dengan spektrofotometer dengan panjang gelombang 734 nm. 

 

3.3.4.2. Perhitungan Kadar Polifenol Total 

Analisis data terlebih dahulu dilakukan dengan metode kurva standar, regresi linier 

y=bx+a dibuat berdasarkan data absorbansi dan konsentrasi darilarutan standar, 

dimana: x: konsentrasi sampel, (mg/L)y: absorbansi sampel, b: intersept dari kurva 

standar, a: slope standar dari kurva standar , Kadar polifenol total dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

 

Kadar Polifenol total= Vs (mL) x C (ppm) x Fp x 10−3 

                       B(g)−(kadar air x B) 
 

Keterangan: Vs: Volume sampel (mL). C: Kadar total polifenol (ppm), Fp: Faktor 
pengenceran B: Bobot sampel yang digunakan (gram) 

 
 
 



14 
 

3.3.5. Uji Aktivitas Antioksidan Metode DPPH 

3.3.5.1. Pengujian Antioksidan 

A. Pembuatan Larutan Standar Asam Askorbat 

Sejumlah 10mg asam askorbat dilarutkan dengan metanol didalam labu ukur 20mL sehingga 

memiliki konsentrasi 500ppm. 

 Kemudian dipipet 6µL ,12µL, 18µL, 24µL, dan 30µL kedalam tabung reaksi skala 10mL , 

lalu ditambahkan DPPH 0,4mM sebanyak 600µL dan ditambahkan methanol hingga 3mL, 

dihomogenkan dengan menggunakan vortex. 

 Tabung reaksi dibalut dengan alumunium voil supaya tidak terkena cahaya matahari secara 

langsung. 

 Dibuat larutan blanko seperti perlakuan a. 

 Diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37⁰C. 

 Diuji dengan spektrofotometer dengan panjang gelombang 516 nm 

 

B. Pembuatan Larutan Uji 

 Sejumlah 10mg sampel uji dilarutkan dengan metanol didalam labu ukur 20mL sehingga 

memiliki konsentrasi 500ppm. 

 Kemudian dipipet 30µL ,60µL, 150µL, 300µL, dan 600µL kedalam tabung reaksi skala 

10mL , lalu ditambahkan DPPH 0,4mM sebanyak 600µL dan ditambahkan methanol 

hingga 3mL, dihomogenkan dengan menggunakan vortex. 

 Tabung reaksi dibalut dengan alumunium voil supaya tidak terkena cahaya matahari secara 

langsung. 

 Dibuat larutan blanko seperti perlakuan a. 

 Diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37⁰C. 

 Diuji dengan spektrofotometer dengan panjang gelombang 516 nm. 

 

3.3.5.2.  Perhitungan Uji Antioksidan 

 Deret larutan uji, deret larutan kontrol positif, dan larutan blanko diukur serapannya pada 

panjang gelombang maksimum yang telah ditentukan dengan spektrofotometer.  
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Nilai persentase hambatan terhadap DPPH dihitung menggunakan rumus :      

              % inhibisi =  Absorbansi blanko – Absorban sampel  x 100% 
                                                      Absorbansi blanko 

              

                Nilai IC50 (Inhibition Concentration 50) diperoleh dari perpotongan garis antara 50% 

daya hambat dengan sumbu konsentrasi menggunakan persamaan linier  (y = bx + a), dimana y 

= 50 dan x menunjukkan IC50 (Windono dkk, 2004). 

  

                                                         IC50  = 50-Intersept 

                                                                        slope                                                                                                                                                        

3.4. Parameter Yang Diuji 

 Parameter yang diuji adalah uji fitokimia, menentukan kadar fenolik total dan pengujian 

aktivitas  antioksidan  dengan  metode  DPPH. 

 

3.5. Analisis Data  

 Hasil pengamatan laboratorium dilakukan 2 cara yaitu pengamatan yang bersifat 

kualitatif dan kuantitatif. Pengamatan yang bersifat kualitatif yaitu uji fitokimia yang disajikan 

dalam bentuk tabel sedangkan kuantitatif data yang diperoleh dari nilai absorbansi untuk kadar 

total fenol dan uji aktivitas antioksidan selanjutnya dilakukan perhitungan dengan nilai rata- rata 

menggunakan rumus persen hambatan radikal bebas, lalu menggunakan persamaan regresi 

yang hasilnya disajikan dalam bentuk tabel dan kurva.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Uji Fitokimia 

                                                              Identifikasi fitokimia digunakan untuk menentukan senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat di dalam suatu bahan secara kualitatif. Golongan senyawa dapat ditentukan dari 

perubahan warna setelah penambahan pereaksi pada setiap uji, hasil tersebut tersaji pada Tabel  

1. 

       Tabel 1. Data komponen aktif dalam rumput laut coklat 

No.  Komponen aktif  S. polycystum P. australis T. conoides  Hasil uji positif 

  1 Alkaloid  

-Mayer 

-Wagner 

-Dragendroff 

 

- 

- 

- 

 

+ 

+ 

+ 

 

+ 

+ 

+ 

 

   Endapan putih 

   Orange/coklat 

   Orange/coklat 

  2 Flavonoid  + + + Keruh 

kecoklatan/  

bening 

  3 Fenolik  - + + Hijau/hijau 

pekat 

  4 Saponin  - + - Terbentuk busa 

  5 Tanin  - - -              - 

  6 Steroid  + + +     Hijau pekat 

  7 Triterpenoid  + + +         Merah  

Keterangan : + terdeteksi, - tidak terdeteksi 

 

Senyawa alkaloid terdapat pada Padina sp. dan Turbinaria sp., namun tidak terdapat 

pada Sargasssum sp. Alkaloid merupakan senyawa yang mengandung nitrogen yang bersifat 

basa dan mempunyai aktivitas farmakologis serta berfungsi sebagai senyawa racun yang 

melindungi tumbuhan dari hama dan penyakit, sebagai basa mineral untuk mempertahankan 

keseimbangan ion dan memiliki potensi sebagai pemicu sistem syaraf, menaikkan tekanan 
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darah, mengurangi rasa sakit, anti mikroba, obat penenang, obat penyakit jantung (Rohyani et 

al. 2015) dan anti bakteri (Haryani et al. 2012).  

Senyawa fenolik merupakan metabolit sekunder tanaman dan memiliki fungsi 

fisiologis dan morfologis serta memiliki cincin aromatik yang memiliki satu atau lebih gugus 

hidroksil. Senyawa fenolik yang terdapat pada Padina sp., berpotensi sebagai antioksidan dan 

untuk menurunkan tekanan darah (Mutmainah dan Estiasih 2016), aktivitas fotoprotektif dan 

anti-photo aging yang dapat digunakan untuk mencegah stress oksidatif serta kerusakan yang 

disebabkan oleh radiasi UV (Chojnacka et al. 2012). 

Senyawa flavonoid dan fenol terdapat pada  Padina sp. sedangkan Sargasum sp. dan 

Turbinaria sp. hanya memiliki senyawa flavonoid. Senyawa flavonoid yang terdapat pada 

Sargassum sp., Padina sp. dan Turbinaria sp., memiliki potensi yang sangat kuat untuk 

memperbaiki fungsi endotel, menghambat agregsi platelet, menurukan risiko penyakit 

kardiovaskuler, melindungi tubuh dari radikal bebas (Irawati 2015), aktivitas antioksidan, anti 

inflamasi (Fu et al. 2017), anti tumor, anti radang, anti bakteri dan anti virus  (Parubak  2013). 

Senyawa saponin terdapat pada Padina sp., sedangkan Sargassum sp. dan Turbinaria 

sp. tidak memiliki senyawa saponin. Saponin merupakan jenis glikosida yang banyak 

ditemukan pada tumbuhan tingkat tinggi. Saponin yang terdapat pada Padina sp., memiliki 

potensi yang kuat sebagai anti mikroba, anti jamur, menurunkan kolesterol, antioksidan, anti 

virus, anti kanker (Mien et al. 2015), efek penghambatan dan peradangan serta suplemen 

makanan (Jeeva et al. 2012). 

Senyawa steroid dan triterpenoid terdapat pada Sargassum sp., Padina sp. dan 

Turbinaria sp. Steroid merupakan golongan senyawa triterpenoid. Senyawa turunan terpenoid 

memiliki aktivitas sebagai anti mikroba, anti-jamur (Suptijah et al. 2013), proses penyembuhan 

luka dan antioksidan (Han dan Bakovic  2015). 

 

4.2. Penetapan Kadar Fenolik Total 

                          4.2.1. Pengukuran Kurva Kalibrasi 

    Kurva kalibrasi ditentukan untuk menghasilkan persaman linearitas antara absorbansi 

dengan konsentrasi dan menunjukkan besarnya konsentrasi  larutan sampel dari hasil 

pengukuran. Konsentrasi sampel larutan dapat diperoleh dengan mudah melalui kurva standar 

asam galat dibuat ke dalam  beberapa deret konsentrasi antara lain 1 sampai 5 ppm.  
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Persamaan yang didapat pada sampel 1 (Sargassum sp.) adalah  y = 0,0107 + 0,0007 dan nilai 

R2 = 0,9964 yang artinya mendekati linearitas. Data lengkap hasil absorbansi pengukuran pada 

Sargassum sp. dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 4. 

  

        Tabel 2. konsentrasi dan absorbansi uji polifenol 

Konsetrasi asam galat (ppm) Absorbansi 

1 0,061 

2 0,112 

3 0,216 

4 0,402 

5 0,661 

Sampel 0,164 

                

   

               Konsentrasi  

      Gambar 4. Kurva Kalibrasi Standar Asam Galat 

Persamaan yang didapat pada Padina sp. adalah  y = 0,0107 + 0,0008 dan nilai R2 = 0,9995 yang 

artinya mendekati linearitas. Data lengkap hasil absorbansi pengukuran pada sampel 2 Padina 

sp. dapat dilihat pada tabel 3 dan  gambar 5. 

 Tabel 3. konsentrasi dan absorbansi uji polifenol 

   
  A

b
so

rb
an

si
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Konsetrasi asam galat (ppm) Absorbansi 

                  1 0,060 

                  2 0,111 

                  3 0,211 

                  4 0,423 

                  5 0,652 

             Sampel 0,106 

 

  

        Gambar 5. Kurva Kalibrasi Standar Asam  Galat 

 

Persamaan yang didapat pada (Turbinaria  sp.) adalah  y = 0,0108 + 0,0026 dan nilai R2 = 0,9997 

yang artinya mendekati linearitas. Data lengkap hasil absorbansi pengukuran pada Turbinaria 

sp. dapat dilihat pada tabel 4 dan gambar 6. 

   Tabel 4. konsentrasi dan absorbansi uji polifenol 

Konsetrasi asam galat 

             (ppm) 

      Absorbansi  

                  1              0,061 

                  2              0,106 

   
  A

b
so

rb
an

si
 

Konsentrasi 
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                  3              0,224 

                  4              0,431 

                  5              0,651 

             Sampel              0,178 

 

                 

        Gambar 6. Kurva Kalibrasi Standar Asam  Galat 

4.2.2. Kadar Polifenol Total 

 Dari kurva garis linier diatas kadar  fenolik total sampel dihitung melalui persamaan 

garis y=bx+a. Total fenolik Sargassum sp. yaitu  3,04 mg SAG/g, Padina sp. 0,98 mg SAG/g 

dan Turbinaria sp. 3,24 mg SAG/g. Turbinaria sp. memiliki total fenolik lebih tinggi 

dibandingkan dengan Sargassum sp. dan Padina sp. 

 Perbedaan total fenolik pada rumput laut disebabkan oleh beberapa faktor seperti jenis 

alga, geografis, musim, fisiologis dan keadaan lingkungan yang bervariasi (Machu et al. 2015). 

 

4.3. Aktivitas Antioksidan 

4.3.1. Pengujian Antioksidan 

 Antioksidan didefinisikan sebagai zat yang dapat mencegah terjadinya reaksi 

autooksidasi radikal bebas dalam oksidasi lipid (Septiana dan Asnani 2013). Berdasarkan 

metode DPPH nilai IC50 yaitu Sargassum sp.  823,71 mg/L, Padina sp. 417,10 mg/L dan 

Turbinaria sp.  320,07 mg/L. Standar yang digunakan pada aktivitas antioksidan adalah asam 

askorbat dengan nilai IC50 yaiu 2,42 mg/L. Perhitungan IC50  dapat dilihat pada tabel 4, gambar 

8,9,10 dan 11 
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           Tabel 4. Nilai IC50 pada sampel 
 

             Sampel  IC50 (ppm) 

Vitamin C 2,42 

Sargassum sp. 823,71 

Padina sp. 417,10 

Turbinaria sp. 320,07 

 

 

  
           

 

             

 Nilai IC50  pada serbuk Sargassum sp., Padina sp. dan Turbinaria sp. jika dibandingkan 

dengan asam askorbat tergolong antioksidan yang sangat lemah. Bahriul et al. (2014) 

menyatakan bahwa nilai IC50 kurang dari 50 mg/L mempunyai aktivitas antioksidan tergolong 

kuat, 50-100 mg/L sedang, 150-200 mg/L lemah dan lebih dari 200 mg/L sangat lemah. 

 Kurva kalibrasi antara % inhibisi terhadap konsentrasi vitamin C dengan persamaan 

regresi y= 17,5953x + 7,3862 dan R2= 0,9984 

         

      Gambar 8. Nilai % inhibisi vitamin C  

 

Kurva kalibrasi antara % inhibisi terhadap konsentrasi vitamin C dengan persamaan 

regresi y= 0,0516x + 7,4965 dan R2= 0,9963 
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       Gambar 9. Nilai % inhibisi Sargassum sp. 

y= 0,1023x + 7,3308 dan R2= 0,9954    

          

             Gambar 10. Nilai % inhibisi Padina sp. 

 

Kurva kalibrasi antara % inhibisi terhadap konsentrasi vitamin C dengan persamaan regresi 

y= 0,121x + 11,2706 dan R2= 0,9961    

 

           Gambar 11. Nilai % inhibisi Turbinaria sp. 

Semakin tinggi konsentrasi serbuk yang digunakan, aktivitas penghambatannya juga 

meningkat. 
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 Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan rumput laut 

adalah faktor eksternal seperti nutrisi, kedalaman dan salinitas habitat serta faktor internal seperti 

umur dan tingkat reproduksi (Zubia et al., 2007). Jenis sampel (kering atau segar) 

mempengaruhi aktivitas antioksidan karena proses pengeringan dapat mengurangi senyawa 

yang berperan sebagai antioksidan misal senyawa fenolat pada suatu sampel (Santoso et al., 

2010). 
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KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kadar polifenol total 

sampel yang dihasilkan serbuk Sargassum sp. sebesar 3,04 mg SAG/g dan aktivitas antioksidan 

dengan nilai IC50  sebesar 823,71 ppm. Serbuk Padina sp. sebesar 0,98 mb SAG/g dan aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 417,10 ppm. Serbuk Turbinaria sp. sebesar 3,24 mg 

SAG/g dan aktivitas antioksidan dengan nilai IC50  sebesar 320,07 ppm. Serbuk Turbinaria sp. 

memiliki aktivitas antoksidan yang lebih tinggi dari Sargassum sp. dan Padina sp., tetapi 

berdasarkan IC50, rumput laut tersebut memiliki aktivitas antioksidan yang rendah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan Kadar Polifenol  

A. Penentuan kadar (ppm) atau nilai x 

 Sargassum polycystum 

  

Y= absorbansi  

Berat sampel= 0.03 g 

 y=0,0107x + 0,0007 

0,164=0,0107x + 0,0007 

x=15,21 ppm 

 

 Padina australis 

                  

 

Y= absorbansi  

Berat sampel= 0.06 g 

 y=0,0107x + 0,0008 

0,106=0,0107x + 0,0008 

                x=9,79 ppm 

 

 Turbinaria conoides 

 

 

Y= absorbansi  

Berat sampel= 0.03 g 

 y=0,0108x + 0,0026 

0,178=0,0108x + 0,0026 

               x=16,19 ppm 

 

 

y=0,0107x + 0,0007 

y=0,0107x + 0,0008 

y=0,0108x + 0,0026 
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B. Perhitungan kadar polifenol 

 

 

keterangan : 

c= konsentrasi fenolik (kadar x) 

v= volume sampel yang digunakan (mL) 

g= berat sampel yang digunakan 

 

 Sargassum polycystum 

TPC=15,21 .6 = 3,04 mg SAG/g 
                              0,03 

 

 Padina australis 

TPC= 9,79.6 = 0,98 mg SAG/g 
                             0,06 
 

 Turbinaria conoides 

                TPC= 16,19.6 = 3,24 mg SAG/g 
                               0,03 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         

TPC = C.V                
                    g 
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Lampiran 2. Penentuan Aktivitas Antioksidan 

A. Nilai % Inhibisi dan IC50 

    Sampel  Konsentrasi 

      (ppm) 

     Blanko    Absorbansi    % Inhibisi 

 

 

   Vitamin C 

          1  

 

       0,813 

        0,616     24,293 

          2         0,465     42,866 

          3         0,323     60,332 

          4         0,168     79,336 

          5         0,049     94,034 

 

 

S. polycstum 

          5         

 

        0,813 

        0,751       7,626 

        10         0,746       8,241 

        25         0,732      10,025 

        50         0,709      12,854 

       100         0,672      17,343 

 

 

 P. australis 

          5  

 

0,813 

        0,715      11,993 

         10         0,708      12,792 

         25         0,701      13,838 

         50         0,675      17,220 

        100         0,624      23,493 

 

 

 T. conoides 

           5  

 

       0,813 

        0,752       7,565 

         10         0,749       8,118 

         25         0,740       8,856 

         50         0,730     10,148 

        100         0,706     12,608 
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 Vitamin C 

% Inhibisi = Absorbansi blanko-Absorbansi sampel  x 100 
                                                  Absorbansi banko   

 

               % Inhibisi 1 ppm= 0,813-0,616  x100% = 24,293% 

                                                     0,813 

% Inhibisi 2 ppm= 0,813-0,465  x 100%= 42,886 % 
                                                                 0,813 

% Inhibisi 3 ppm= 0,813-0,323  x 100%= 60,332 % 
                                                                 0,813 

% Inhibisi 4 ppm= 0,813-0168,  x 100%= 79,336% 
                                                                 0,813 

% Inhibisi 5 ppm= 0,813-0,049  x 100%= 94,034% 

                                                                 0,813 

 

 

 

 

 
 

 
Perhitungan IC50 

 
y=17,5953x + 7,3862 

50= 17,5953x + 7,3862 

x= 2,42 ppm 

 

 

 Sargassum polycystum 

 

% Inhibisi 5 ppm= 0,813-0,751  x 100%= 7,626% 
                                                                 0,813 

% Inhibisi 10 ppm= 0,813-0,746  x 100%= 8,241% 

                                                                 0,813 

% Inhibisi 25 ppm= 0,813-0,732  x 100%= 10,025% 
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                                                                 0,813 

% Inhibisi 50 ppm= 0,813-0,709  x 100%= 12,854% 
                                                                 0,813 

% Inhibisi 100 ppm= 0,813-0, 672 x 100%= 17,343% 

                                                                 0,813 

 

 

 

 

Perhitungan IC50 

 
y=0,1023x + 7,3308 

50= 0,1023x + 7,3308 

x= 417,1 ppm 

 
 

 Padina australis 

 

% Inhibisi 5 ppm= 0,813-0,715 x 100%= 11,993% 
                                                                 0,813 

% Inhibisi 10 ppm= 0,813-0,708  x 100%= 12,792% 

                                                                    0,813 

% Inhibisi 25 ppm= 0,813-0,701  x 100%= 13,838% 

                                                                     0,813 

% Inhibisi 50 ppm= 0,813-0,675  x 100%= 17,220 % 
                                                                     0,813 

% Inhibisi 100 ppm= 0,813-0,624  x 100%= 23,493% 
                                                                        0,813 
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Perhitungan IC50 

 
y=0,121x + 11,2706 

50= 0,121x + 11,2706 

x= 320,07 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 Turbinaria conoides 

 
% Inhibisi 5 ppm= 0,813-0,049  x 100%= 7,565% 

                                                                 0,813 

% Inhibisi 10 ppm= 0,813-0,049  x 100%= 8,118% 

                                                                      0,813 

% Inhibisi 25 ppm= 0,813-0,049  x 100%= 8,856 % 
                                                                     0,813 

% Inhibisi 50 ppm= 0,813-0,049  x 100%= 10,148% 
                                                                      0,813 

% Inhibisi 100 ppm= 0,813-0,049  x 100%= 12,608% 
                                                                         0,813 
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Perhitungan IC50 

 

y=0,0516x + 7,4965 

50= 0,0516x + 7,4965 

x= 823,71 ppm 

 

 

 


